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RINGKASAN
Bhisma Vegista Putra Purwanta (21801031003), Pengaruh Beberapa Dosis Pupuk
KNOs Terhadap Hasil Dan Kualitas Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.
saccharata) Varietas Paragon
Di bawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP.
2. Ir. Indiyah Murwani, MP.

Jagung manis (Zea mays L. saccharata) merupakan salah satu komoditi sayuran
yang kaya akan komponen pangan fungsional, termasuk serat pangan yang dibutuhkan
oleh tubuh. Produksi jagung manis secara nasional belum dapat memenuhi kebutuhan
dalam negeri, hal ini berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019), bahwa impor
jagung manis sepanjang tahun 2018 mencapai 737,22 ribu ton. Untuk mengatasi
minimnya ketersediaan jagung manis dalam negeri, faktor penting dalam peningkatan
produksi jagung manis salah satunya dengan pemupukan.

Pemupukan dilakukan untuk menambah unsur hara yang terkandung di dalam
tanah untuk menambah unsur hara yang diperlukan tanaman dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan, produksi dan kualitas hasil tanaman. Utomo et al., (2016)
berpendapat bahwa pupuk dapat meningkatkan kesuburan tanah karena pupuk lengkap
berisi satu atau lebih unsur hara yang berguna dan dapat diserap oleh tanaman. Pupuk
yang mengandung unsur hara makro N, P, dan K sangat dibutuhkan oleh tanaman
jagung manis. Menurut Hanafiah (2007), unsur K merupakan unsur hara makro kedua
setelah N yang paling banyak diserap tanaman. Unsur K dalam tanaman dalam bentuk
kation K*. Menurut Rosyidah (2017), pemupukan kalium pada dosis optimum
merupakan alternatif lainnya untuk meningkatkan hasil, kualitas dan pengendalian
penyakit tanaman yang ramah lingkungan.

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian JI. Telagawarna Blok E, Tlogomas,
Kec. Lowokwaru, Kota Malang pada November 2021 — Maret 2022. Rancangan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)sederhana
yang terdiri atas 5 macam kombinasi pupuk yaitu D1 = pupuk KNOs dosis 50 kg Ha*
K20, D2 = pupuk KNO3z dosis 100 kg Ha* K,0, D3 = pupuk KNO;z dosis 150 kg Ha™
K20, D4 = pupuk KNO3 dosis 200 kg Ha* K0, Kontrol = tanpa pemberian pupuk
KNOs, Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati meliputi berat
segar tongkol per tanaman dan per hektar, diameter tongkol, tingkat kekerasan, total
padatan terlarut, kadar karbohidrat, dan kadar air.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara beberapa pupuk kalium (KNO3)
yang di terapkan dalam uji hasil dan kualitas tanaman jagung manis, perlakuan D3 (150
kg hal) memberikan respon terbaik serta efisien dan berbeda nyata dengan kontrol.
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa dosis optimum yang diperoleh sebesar 179,04 kg
hat dengan produksi maksimum sebesar 42,32 ton ha™, serta diameter tongkol dan
karbohidrat berkorelasi positif sedangkan kadar air berkorelasi negatif terhadap berat
segar tongkol per hektar.



SUMMARY
Bhisma Vegista Putra Purwanta (21801031003), Effect of Several Doses of KNO3
Fertilizer on Yield and Quality of Sweet Corn (Zea mays L. saccharata) Paragon
Variety
Under the guidances of : 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP.
2. Ir. Indiyah Murwani, MP.
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Sweet corn (Zea mays L. saccharata) is a vegetable commodity that is rich in functional
food components, including dietary fiber needed by the body. National sweet corn
production has not been able to meet domestic needs, this is based on data from the
Central Statistics Agency (2019), that sweet corn imports throughout 2018 reached
737.22 thousand tons. To overcome the lack of domestic sweet corn availability, an
important factor in increasing sweet corn production is fertilization.

Fertilization is done to add nutrients contained in the soil to add nutrients needed by
plants in order to increase growth, production and quality of crop yields. Utomo et al.,
(2016) argue that fertilizers can increase soil fertility because complete fertilizers
contain one or more nutrients that are useful and can be absorbed by plants. Fertilizers
containing macro nutrients N, P, and K are needed by sweet corn plants. According to
Hanafiah (2007), element K is the second macro nutrient after N that is most widely
absorbed by plants. Elemental K in plants is in the form of K* cations. According to
Rosyidah (2017), potassium fertilization at the optimum dose is another alternative to
increase yield, quality and control of plant diseases that are environmentally friendly.
This research was conducted on agricultural land Jl. Telagawarna Blok E, Tlogomas,
Kec. Lowokwaru, Malang City in November 2021 — March 2022. The design carried
out in this study was a simple Randomized Block Design (RAK) consisting of 5 types
of fertilizer combinations, namely D1 = KNOg fertilizer dose of 50 kg Ha* K0, D, =
KNOs fertilizer dose 100 kg Ha™ K,0, D3 = KNOs fertilizer dose 150 kg Ha® K20, D4
= KNO; fertilizer dose 200 kg Ha' K0, Control = without KNOs fertilizer. Each
treatment was repeated 3 times. Parameters observed included fresh weight of cobs per
plant and per hectare, ear diameter, hardness level, total dissolved solids, carbohydrate
content, and water content.

The results of this study showed that among several potassium fertilizers (KNO3)
which were applied in the yield and quality test of sweet corn, the D3 treatment (150
kg hal) gave the best response and was efficient and significantly different from the
control. The results of the regression test showed that the optimum dose obtained was
179.04 kg ha* with a maximum production of 42.32 tons ha, and the diameter of the
cobs and carbohydrates were positively correlated while the moisture content was
negatively correlated with the fresh weight of the cobs per hectare.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays L. saccharata) merupakan salah satu komoditi sayuran
yang kaya akan komponen pangan fungsional, termasuk serat pangan yang dibutuhkan
oleh tubuh, asam lemak esensial, isoflavon, mineral (Ca, Mg, Na, P, Ca, dan Fe),
antosianin, betakaoten (provitamin A), komposisi asam amino esensial, dan lain-lain
(Suprayatmi et al., 2017). Seiring bertambahnya populasi manusia, permintaan akan
jagung manis semakin meningkat. Namun produksi jagung manis secara nasional
belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri, hal ini berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (2019), bahwa impor jagung sepanjang tahun 2018 mencapai 737,22
ribu ton dengan nilai US$ 150,54 juta.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung
manis adalah pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu program intensifikasi
yang dapat memperbaiki produktivitas lahan dan tanaman. Pengambilan dan
pengurasan hara secara terus menerus melalui hasil panen tanpa diimbangi dengan
pengembalian hara melalui pemupukan organik dan anorganik akan menjadikan tanah
semakin kurus, miskin hara dan tidak produktif (Bonazir, 2005).

Dalam pertumbuhannya tanaman jagung memerlukan kalium, fosfor dan unsur
hara lainnya, oleh karena itu pemberian pupuk organik maupun pupuk kimia sangat
dibutuhkan oleh tanaman guna sebagai pertumbuhannya. Penggunaan pupuk anorganik

pada tanaman jagung manis umumnya kerap dilakukan karena dapat menyuplai ketiga

unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan kalium dengan perbandingan tertentu. Kalium



merupakan unsur hara terbanyak yang dibutuhkan setelah Nitrogen untuk memenuhi

pertumbuhan dan perkembangan jagung manis. Menurut Sigh et al., (2015), untuk
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setiap ton hasil biji, tanaman jagung membutuhkan lebih dari 15 kg K>O. Menurut
Rosyidah et al., (2020) kalium merupakan unsur hara yang mudah larut sehingga

mudah tercuci yang mengakibatkan ketersediaannya dalam tanah sangat rendah. Dari

University o

total kalium dalam tanah hanya sekitar 2% yang tersedia bagi tanaman, yaitu kalium
dalam larutan tanah dan kalium dapat ditukar (K-dd), sisanya dalam bentuk kalium
tidak tersedia dan kalium tersedia lambat (Abdullah et al., 2011). Kalium diserap dalam
bentuk K*. Kecukupan K" pada tanaman menyebabkan tanaman tumbuh lebih cepat,
karena salah satu fungsi kalium adalah menjaga tekanan sel turgor konstan yang pada
akhirnya merangsang pembesaran sel penyusun jaringan meristem (Haris et al., 2007
dalam Rosyidah et al., 2020). Tanaman dapat mencapai hasil panen yang optimum
tergantung oleh kecukupan dan keseimbangan unsur hara makro dan mikro yang
diberikan (Suwandi et al., 2021)

Penggunaan pupuk kalium pada tanaman padi dapat meningkatkan hasil gabah
dibandingkan dengan tanaman padi yang tidak diberi pupuk kalium. Hal ini
berdasarkan pada penelitian Pasaribu et al., (2013), aplikasi pupuk kalium 100 kg Ha"
! dan 150 kg Ha® dapat meningkatkan kuat batang pada tanaman padi Varietas
Ciherang, Inpari I, Mekongga dan Cibogo.

Pupuk kimia memiliki respon yang lebih cepat dibandingkan pupuk organik
karena penguraiannya lebih cepat dan mudah tersedia bagi tanaman. Selain itu,
kandungan pupuk kimia dalam jumlah kecil dapat memenuhi kebutuhan tanaman

dibanding pupuk organik yang butuh jumlah lebih lebih untuk memenuhi kebutuhan
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yang sama (Purnomo et al., 2013). Namun penggunaan pupuk kimia memiliki

konsekuensi jika digunakan dalam dosis yang tidak tepat. Menurut Rosyidah (2017),
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pemupukan kalium pada dosis optimum merupakan alternatif lainnya untuk
meningkatkan hasil, kualitas dan pengendalian penyakit tanaman yang ramah

lingkungan. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai berapa dosis KNOs yang
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tepat untuk meningkatkan kualitas dan hasil tanaman jagung manis.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa

masalah antara lain :

1. Bagaimana pengaruh pemberian beberapa dosis KNOgz terhadap hasil dan kualitas
tanaman jagung manis varietas Paragon?

2. Berapakah dosis pupuk KNO3z optimal yang dapat meningkatkan hasil dan kualitas
tanaman jagung manis varietas Paragon?

3. Apa sajakah parameter hasil dan kualitas yang meningkatkan bobot segar tongkol
jagung manis varietas Paragon?

4. Berapakah dosis optimum pupuk KNO3z untuk meningkatkan hasil dan kualitas

tanaman jagung manis varietas Paragon?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, disusun tujuan penelitian antara
lain :
1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk KNOs terhadap hasil dan kualitas tanaman

jagung manis varietas Paragon.
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2. Mengetahui dosis pupuk KNOs optimal terhadap hasil dan kualitas tanaman
jagung manis varietas Paragon.

3. Mengetahui parameter hasil dan kualitas yang meningkatkan bobot segar tongkol

REPOSITORY

jagung manis varietas Paragon.

4. Mengetahui dosis optimum pupuk KNOgz yang dapat meningkatkan hasil dan

University of Islam Malang

kualitas jagung manis varietas Paragon.

1.4 Hipotesis
Dari tujuan penelitian di atas disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Perbedaan pemberian dosis pupuk KNO3s yang diberikan pada tanaman jagung
manis dapat mempengaruhi hasil dan kualitas tanaman jagung manis.

2. Semakin tinggi dosis pupuk KNOs yang diberikan sampai batas tertentu akan
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman jagung manis.

3. Terdapat beberapa parameter hasil dan kualitas yang dapat meningkatkan bobot
segar tongkol jagung manis varietas Paragon.

4. Dosis pupuk KNOs sebanyak 200 kg ha' merupakan dosis yang mampu

meningkatkan hasil dan kualitas tanaman jagung manis varietas Paragon.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
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Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Pada uji hasil, pupuk KNO3 dengan dosis D3 (150 kg ha*) memiliki rata-rata berat

University o

segar tongkol per tanaman, berat segar tongkol perhektar dan diameter tongkol
yang tinggi namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan D4 (200 kg ha') dan D2
(100 kg ha) dan berbeda nyata dengan kontrol.

2. Pada uji kualitas, parameter tingkat kekerasan menunjukkan perlakuan D3 (150 kg
ha't) menunjukkan hasil yang tinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan D4 (200 kg
hal). Pada parameter total padatan terlarut, perlakuan D4 (200 kg ha?)
memberikan hasil tertinggi. Pada parameter karbohidrat, perlakuan D1 (50 kg ha
1y, D2 (100 kg ha't) dan D3 (150 kg ha't) memberikan hasil yang sama tinggi. Pada
parameter kadar air, perlakuan D2 (100 kg ha™*) memberikan hasil tertinggi.

3. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa dosis optimum yang diperoleh sebesar
179,04 kg ha dengan produksi maksimum sebesar 42,32 ton ha™, serta diameter
tongkol dan karbohidrat berkorelasi positif sedangkan kadar air berkorelasi negatif
terhadap berat segar tongkol per hektar.

5.2 Saran
Perlu direkomendasikan pupuk KNO3 dosis 179,04 kg ha'* untuk mendapatkan
hasil dan kualitas jagung manis (Zea mays L. saccharata) varietas paragon yang

optimal.
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